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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di peroleh dengan análisis data

dan pengujian hipótesis, maka dapat ditarik kesimpulan terdapat perbedaan

signifikan tingkat kebugaran jasmani  siswa kelas IV dan V SD Negeri yang

terletak di dataran tinggi dengan siswa SD Negeri SD Negeri yang terletak di

dataran rendah dengan nilai rata-rata untuk SD Negeri yang terletak di dataran

tinggi 15,47 sedangkan SD Negeri yang terletak di dataran rendah 16,30.

B. Keterbatasan penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu antara lain :

1. Tidak dapat mengontrol aktivitas fisik lain yang dilakukan di luar

pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

2. Tidak dapat mengontrol waktu istirahat serta makanan/minuman yang

dikonsumsi sehari-hari.

C. Saran-saran

Berdasarkan hasil-hasil penelitian ini, maka peneliti menyarankan

sebagai berikuta:

1. Bagi guru pendidikan jasmani supaya lebih meningkatkan proses kegiatan

belajar mengajar, khususnya peningkatan kebugaran jasmani sehingga

tujuan pendidikan jasmani dapat tercapai yang pada akhirnya membantu

pencapaian tujuan pendidikan nasional.

2. Perlu diadakan penelitian tentang cara-cara peningkatan kebugaran

jasmani siswa sekolah dasar.
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